BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belaltang

1.L1 Latar Belakang Pengadaan Proyek

Pariwizata merppakan sektor industn yang berfungsi untuk mengembarglkan
perekonomian spato daerah melalus setiap potens: vane ada. Berkembangnya sektor
parwisatd pada suatiy dasrah akan mempengarohi perkembangan sektor terlean
lainnya Baik scktor pertaman  perkebunan, peternakan, hingea peningkaran
dibidane laitinya
wisata kabupaten Karanganvar bulan Januan hingsa Asustus mencapai 638476
orang. Perkembangan pariwisata pada suatu dacrah juga dapat dipengamhi oleh letak
geografis dan potensi wisata pendukung lannva Termasuk pada Kabupaten
Karanganyar sendini yang mennliki potensi scbagar tujuan wisata karena letalmya
serta kondisi geografis pada beberapa wilavah memilikt kondis: alam vane berbeda
dari wilavah atau kota di sekitarriva, schingga memiliky daya tarik tersendiri

Jika dilihat dari data Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) tahun 2013 -
2032 jetus objek wisata pada Kabupaten Karansanvar cenderunpg sama-atan sejems,
sehingga beberapa wilavah nidak berkembang secara maksimal dengan poténsi vang
ada pada kawasan tersebut. Termasuk dalam katwasan pengembangan objek wisats,
hanva objek terientu yans berkembang dan tidak dimanfastkan untuk pengembangan
Jenis objek wisata lam vang lebih bervariasi dan mengarah pada edulast.

Salah sty kecamatan vane memiliki keanzeulan dan pengembangan di
bidang pariwisata vaitu Kecamatan Ngargovoese, vang sebagian besar merupakan
lahan pertanian dan perkebunan dengan hasil utama berupa wortel jahe. kunyit
krisan_ dan tembakap. Perkebunan teh di Kabupaten Karansanyar merupakan
perkebunan vang sudah berproduksi sejak lama dan mempuavar Hias total 384
helktare pada tahun 2017, sera dikembangkan oleh perusahaan swasta.

Tabel 1. | Luas Aresl Dian Frodoke: Teh Perkebunan Begar Swasta Menurur Eabopaten Dan Keadaan

Tanamean [ahun 2017

Total Luas | Produksi | Produktivitas
I |_Ares (Ton) | (Kg/Ha)
Kab. Temanggung 22 | 27 1209
Kab. Kendal 287 | 3 ' 10




Kab.Wonosobo | 769 | 2023 | 3034

Kab. Batang 1000 | 2125 | 2306

Kab. Karanganyar 384 | 700 | 1824 |
Sumber Statistik Perkebunan Indonesia Komaditas teh 20152017

Petkebunan teh di Kabupaten Kararganvar sendmn sudzh ada sejak
pemenintahan Belanda berkuasa atas Indonesia dan pada saat im petkebunan teh &
Karanganvar merpakan suhk pemsahasn Perkebunan Mangkunegaran  Perluasan
perkebunan besar-besaran serta menghapuskan tanah apanage terjadi pada masa
Mangkunesoro TV. Perkebunan teh dan kopt dsterapkan pada semua tanah-tanah
vang sebelomnyva tidak  berproduksi.  fermutama pada daerah Kemuning,
Karangpandan, Ngarzoyoso dan Wonoginn Sshingga pada masa 1o preduks: teh,
kopi dan tebu meroalani keuailian yang cuknp besar. Setelall masa i, perkebunan
teh mengalami pasang surut dan sempat berpindah tangan ke beberapa pihak hingea
akhirnva sampai saat im dikelols oleh pemenintah dan perusahiaan

Scjarah panjang mengena perkebunan teh di Kabupaien Karanganyar m
dapat meijadi daya tarik dan potensi tersendini teratama di bidang edukasi
Pengembanpan objek wisata mengena perk=bunan teh i hanya berpusat pada
aorowisata dan keindahan alamnyva saja. Sedangkan banvak masvarakat vang belum
paham mengsenas sejarah dibalikoya
1.1.2 Latar Belakang Permasalahan

Desa Kemunmng  terletak  di Kecamatan  Neargoveso, Kabupaten
Karanganyar, Jawa Tengah vang merupakan salah satu desa vang sudah masuk
dalam smart village di Indonesia. sehinooa pengembangan fasilitas uwmum.
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infrastruktur dan bidang lainnya sudah banyak berkembang dibandingkan dengan
dess-desa di selkitarnva

Sebagian besar pengpunaan lahan di Desa Kemuming merupakan lahan
pertaman dan perkebunan. Salah sate vang menjadh dayva tarik unggulan di Kemunme
vaitn perkebunan teh Kawasan perkebunan teh tersebut berada pada ketmggran 800
— 1340 meter di atas permukaan laut, dengan suby rata-rata 21 5 derajat celos dan
kelembapan mencapai 60 — 80 persen. Schingga pengounaan pendekatan arsitekiur
diperlukan agar kualitas ruang atay Xawasan lanskap vang dihasilkan diharapkan

pembangunan di wilavah terssbut, Sebagian basar perkebunan teh di Desa Kemuning
mempakan lakan produksi vang merighasilkan sarmn tetap digunakan sebapal
wisata Namun pada sist rimsur desa Kempning yang berdekatan dengan pemukiman
warga, lahan perkebunan tel sudah mulat berkurang karena dyjadikan area wisata
kmliner seperti restaurant, kios, cq/fé dan lainnya

Gambar |2 Perkebunan Teh Desa Kemuning bagian Timur

Sumber- google maps

Guambar 1, 3 Perkebunsn Teh Desa Kemuning bagian Burat
Sumber zoogls maps

ruang fuar baik dan adanya bentuk dan struktur bansunan. pencahavaan dan warna,
keseunbangan dengan alam, iklin, smar miatahari dan onentas) bangugan, serfa
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penshawaan pada bancunan Hal tersebut bertujuan untuk menciptakan bangunan
varng sesual dergan kebutuhan penpguna serta dapat mesvesuaikan dengan
Lkebutuhan objek yaitu tanaman teh Sehinoea dalam hal ini_ arsitektur ekolog: juga
barfunes1 untuk mempertabankan fungs: ash lahan sebacat perkebunan t=h dan
meminimalisir adanya kerusakan akibat pembanguonan, seria tetap memperiahankan
ekosistem vang sudah ada pmia kawazan tersebut.
Eduwisata i merupakan wisata buatan vang berupa taman wisata outdeor
dengan perkebunan teh asli vang dilenskapi deapan bangunan sebagar sarana
edukasi. dan fasilitas pendukusg juga sebapai sarana rekreasi. Selain im Eduwisata
mengenai kebun teh in1 diharapkan dapat meninskatkan minat masyarakat mengena
Konsumsi t=h secara positif, serta diharapkan mampy memberikan potensi
pengembangan desa sekitamya terutama pengolaban teh dalam mdustn mmahan
milik warca
1.2 Rumusan Permasalahan

Bagaumana wujud lanskap Eduwisata vang menank dengan fasilitas pendukung
sebagal sarana edukasi dan rekreas: tanaman teh bag: pengunjiing. namun tetap menjaga
keselarasan -antara manusia dengan lingkungannva melalmi penerapan prinsip eko-
'ﬂt'iitth?l:]fq

1.3 Tujuan

Merancang tempat wisata yang mengotamakan funss: edukas: @naman teh yang
dapat menjadi potens: wisata barn, ‘wawasan ckonomi serta pelestarian budava lokal
Schingga dapat mengakomodasi kegiatan pendukung, dengan adanya museum
sederhana. pencolahan hasil dalam mdostn nomahan kafetaria dan lasya.

1.4 Sasaran
Sasaran dan rancangan 11 anfara lan:

a Merancans lanskap wisata vang berbasis edulasi yanz menank dan terap
mempertahankan perkebunan teh serta budava lokal setempat.

b. Merancane Eduwiszia yang berkelanjutan. dengan mengedepankan
flekesihilitas, aksesibilitas. fasilitas pendukune dan kebutuhan para pengguna
sesual dengan kaidah arsitekiur skologr.

¢ Merancang Eduwisata dengan fasilitas pendukung seperti mini museum.
tempat pembibitan_ tempat pengolahan cafe dan lainnva



1.5 Lingkup Pembahasan
1.51 Linskup Spasial
Letak pecprafis dimana perancangan i dilakukan vaitu pada kawasan
dengan potenst wisata dan alam vang besar sehingea dapat menank wisatawan. seita
berpotens: nntuk mengembangkan wisata desa di sekitanmya dan budava atau tradis:

vang ada. menjad: aspek utama dalam hngkup spasial
1.52 Lingkup Substansial
Lingkup substansial objek perancangan terbatas pada seputar lanskap
Eduwizats dan pengembangan menjadi objek wisata baru pada kawasan 1ersebut
1.53 Lingkup Temporal
Perancancan mengutamakan fungsionalitas keberlangsungan barounan daci
wakin ke wakin. agar tetap bisa digunakan dan t=tap menjadi objek wisata jangka

panjang.

1.6 Keasliau Penulisan
Penulican sebelumnya yang betkaitan dengan penulisan dan perancangan vang akan

dilakukan
Tabal | 2 Keazian Penulissn den Persncangan

N Penlis Judul Hasil Perbedasn

o

1| Mana Penerapan o Pengpunaan arssicsktur | Mengutamakan
Kinanthi Prinzip ekolog: pada cottage. peranicansan tata
Sakds NH,. | Acsitekiur pabnk ieh. exhidition, | meang luar,
Wiwik Ekologi Pada musem teh sebapgar Eduwisata tidak
Setvanings) | Pengembangan | fasilitas acrowisata terdapat pabrik
h_Mad= ﬂLgm_wi's'E{ta » Fokus pada perancangan teh dan coftare.
duastika Teh Kemuning akomodas:
(2019 di

Karansanvar

2| Salsabila Penerapan * Plavground. museum Menggunakan.
Shofia Teort The tel, edukasi pemetikan pendekatan
Paramitha | Towrist Gaze teh. edukasi pengolahan | arsiteltur ekologi,
Yonky Pada teh_workshap, Eduwisata tdak
Putry, Ofita | Aerowisata perpustalcaan restorati terdapat
Purwani, Teh Kemusiing | shopping cénre. perpustakaan
Rachmadi di Kabupaten penshtian shopping centre,
Nugroho Karanganvar | ¢ Menggunakan dan tempat

:D:D) Jawa Teu,ga]:t pﬂ[ﬂ_\gk_ﬁtﬂn The Towrist PEIJ.E’].‘[IZIE:IJ.
Gaze
¢ Fokus pada perancangan
akomodasy

Ly




3| Laili Perancangan ¢ [okasi kebun teh Jamus | Lokas: di Jawa
Roshmangas | Kawsazan s Mengounakan Tengah
Kebun Teh design pendekatan
Jamus di e Fasilitas terdapat arsitekiur ekolom
Kabupaten cotiage, pabrik, kolam | detigan fokus
Ngawi Dengan renang, outbond. dan perancangan pada
Pendekatan masid tata Tuang luar,
Biophilic » Fokus pada eksterior dan dan tidak terdapat
Design interior dengan material | CONGEE
bambu
4{ 1 Made Desain Taman | » Mempakan RTH dengan | Lokas: di JTawa
Agus Eduwisata fungsi Kebun Percobaan' | Tengah,
Dharmadiat | Berbasis Azro | Fakultas Pertanian menggunakan
mika e [.okasi di Denpasar. Bali | pendekatan
Cokorda ¢ Desain berupa urban arsitekiur ekolom
Gede Alit Sfarming detigan obyek
Szmarajaya, perancangan
Namesk kebun teh
Kohdeata
(2019)
Sumber- Analisis Penulis
1.7 Sistematika Pembahasan

BAGIAN 1 - PENDAHULUAN

Pendahuluan beried latar belakans pemiithan topik diserta: latar belakang yang
mengarah pada permasalahan. latar belakang metods atan pendekatan yvang akan
digunakan uniuk menjawab permasalahan, fojpan. sasaran scerta alur pemikiran
penulis dalam menentukan topik.

BAGIAN 2 - TINJAUAN OBJEK

Deskripsi penjelasan tentang objek provek vang diusulkan termasuk kriteria
pemiliban dan pembenaran subjek studi Identifikasy kebutuban fungsional
pengouna, teknology vang digunakan, dan kntenia standar yang digunakan dapat
menjads bagian dart pembahasan nntuk menentukan konsep dasarnva

BAGIAN 3 KAJIAN TEORI

Bens tinjauan pustaka rojukan teon dan pendekatan desam vang akan digunakan
dalam pembahiasan pada bagian selanjutnya

BAGIAN 4 - METODE DAN ANALISIS

Berisi metode yane akan digunakan untuk melakukan analisis dan penyampaian
kesimpulan. diserta1 dengan data vang valid serta bertangoung jawab

BAGIAN 5 -PEMBAHASAN



Penjelasan sistematss tentang penulisan. alur pemikiran dan kerangka teoritis sebagas
bahan urituk realisasy studi atap desam. Kerangka data primer untuk studi konsep
perancangan dengan fokus pada desain arsitekiur

1.8 Alur Pemikiran Topik

Alur pemikiran penulis dalam merumuskan latar belakang dalam pengambilan topik
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